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ABSTRACT

The objective of the research is to acquire deep understanding of the
imperative speech act. As source of data is from film “Abraham the Friend of God’,
and focus of this research are: instrinsicaly analyzed structurally in this film to uncover
themes, plots, character and setting, analyzed to the imperative speech act to
uncover locution, illocution, perlocution, direct and indirect speech act. This research
was conducted from October 2013 until April 2014.

The research method used in this study is a method of analysis with a
qualitative approach to content. The approach used in analyzing the content to reveal
the imperative speech act. The research instrument is the researcher herself who is
equipped with table analysis.

The result showed the realization of imperative speech act in this film use a lot
of function and meaning. There are many imperative speech act spoken by the
characters in the film, but not all of them have the meanings command and this is
where the strength of illocutionary.

Keywords: speech act, imperative, locution, illocution and perlocution



RINGKASAN
A. Pendahuluan

Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki peranan yang sangat vital
dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kegunaan bahasa

sangat penting dalam menunjang aktivitas kehidupan bermasyarakat.

Makna dan konteks merupakan dua hal penting yang ada dalam
penyampaian pesan dan penerimaan pesan pada saat terjadi komunikasi.
Dalam penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi sehari-hari, bagaimana
pun sederhananya susunan kalimat tersebut, tidaklah dapat dilepaskan dari
konteks kalimat.

Pemahaman dari pembicara dan pendengar ini merupakan objek dalam
kajian ilmu pragmatik, yaitu ilmu yang mengkaji makna berdasarkan
konteksnya. Menurut Subroto, pragmatik merupakan bidang kajian linguistik
yang mengkaji arti yang disebut dengan “the speaker’s meaning’ atau arti
menurut tafsiran penutur. Bila menelaah konteks tutur dalam suatu komunikasi
antara pembicara dan pendengar ataupun penulis dan pembaca maka tak
lepas dari kajian tindak tutur.

Secara pragmatis, tindak yang dibentuk dan menghasilkan tuturan
mengandung tiga hal yang saling berhubungan yaitu: tindak lokusi, tindak
ilokusi, dan tindak perlokusi. 1) Tindak sebutan atau lokusi yaitu melakukan
tindakan untuk mengatakan sesuatu (the act of saying something). 2) Tindak
pernyataan atau ilokusi adalah pengiriman wacana yang berupa komunikasi
antarpribadi seperti: membuat pertanyaan, perintah, dsb (the act of doing
something). Ketiga, tindak hasilan atau perlokusi yaitu menghasilkan tuturan
yang memiliki fungsi dan pengaruh yang dalam hal ini bergantung pada situasi

(the act of affecting something).



Berbicara mengenai kalimat perintah, kalimat ini dapat mempunyai
makna yang banyak tergantung pada siapa yang berbicara, kepada siapa
pembicaraan ini ditujukan, bagaimana bahasa yang diujarkan, bagaimana
situasi dan kondisi pada saat pembicaraan ini berlangsung, dan lain-lain yang

tercakup dalam konteks kalimat.

Berangkat dari beberapa permasalahan yang telah disebutkan, dalam
rangka untuk memahami makna-makna imperatif dalam pertuturan langsung
bahasa Arab, sehingga peneliti ingin menelitinya dalam sebuah film
berbahasa Arab yang berjudul “Ibrahim Khalil Allah”. Dari film ini peneliti ingin
mengungkapkan bentuk-bentuk kata perintah dikaitkan dengan makna-makna
yang terkandung dalam setiap kata perintah itu kepada para penikmat film.

Teori utama yang diacu dalam penelitian ini adalah teori mengenai
unsur intrinsik film, teori mengenai tindak tutur dan teori mengenai
penggunaan kalimat imperatif dan makna dari kalimat imperatif dalam bahasa
Arab.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang didasarkan pada paradigma
kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis). Pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang mendeskripsikan dan memberikan gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan fenomena
yang diteliti secara kualitatif.

Teknik ini diperoleh melalui analisis data yang kemudian
dikelompokkan kedalam kategori-kategori yang telah ditetapkan sebelumnya.
Aspek-aspek interpretasi teks mengikuti pertanyaan penelitian yang
dimasukkan kedalam kategori-kategori yang dapat direvisi dan diverifikasi

bersamaan dengan jalannya proses analisis



Data penelitian adalah bentuk kalimat perintah dalam bahasa Arab
yang merupakan tindak tutur imperatif yang ditinjau dari lokusinya, ilokusi
(maknanya) dan perlokusi (tindakannya), tindak tutur langsung dan tidak
langsung. Sumber data penelitian ini adalah film “Ibrahim Khalil Allah”.

Penelitian ini dikumpulkan langsung oleh peneliti sendiri. Dalam
pengumpulan data, peneliti merupakan instrumen utama karena melalui
penelitilah seluruh data dikumpulkan dan kemudian dianalisis.

Selain instrumen utama, ada juga instrumen bantu yang digunakan
dalam penelitian ini. Instrumen bantu untuk mendapatkan data tersebut adalah
film “Ibrahim Khalil Allah”, dan instrument lainnya adalah tabel analisis tindak
tutur imperatif dalam film ini.

Proses analisis data merupakan kegiatan mencari dan menyusun data
secara sistematis yang diperoleh melalui catatan lapangan, dokumentasi dan
lain sebagainya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan pada
akhirnya membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain

Data yang telah dikumpulkan dapat diperiksa keabsahannya
(trustworthiness) dengan bermacam-macam cara. Dalam melakukan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat hal yang
digunakan yaitu: derajat kepercayaan (Credibility), keteralihan (transferability),

kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis secara struktur film, dapat disimpulkan
bahwa film “lbrahim Khalil Allah” bertemakan tentang kisah perjalanan dan

kisah kenabian Ibrahim ‘alaihissalam. Alur dari film ini adalah campuran yaitu



Alur maju (Konvensional Progres), dimana peristiwa-peristiwva yang terjadi
disusun secara kronologis berdasarkan waktu kejadiannya, akan tetapi
menjelang akhir alur menjadi alur tarik balik (Back Tracking) dimana ada
tahap-tahap tertentu peristiwa yang terjadi ditarik ke belakang. Tokoh utama
dalam film ini adalah Ibrahim. Dan tokoh-tokoh peddukung yang diceritakan
dalam film ini adalah: 1) Azzar, 2) Ismail, 3) Namrud, 4) Iblis, 5) Harbak, 6)
Sarah, 7) Hajar, 8) Ubis, 9) Ra’o, dan 10) Luth. Beberapa tempat yang
umumnya melatari penelitian ini berada di negeri Babylon, Hebron dan Hijaz.
Karena film ini berdasarkan kisah kenabian Ibrahim, sehingga tiga tempat

inilah yang dominan dimunculkan dalam film ini.

Tindak tutur adalah proses melakukan sesuatu selama pembicaraan
antara pendengar dan pembicara berlangsung. Tindak tutur terbagi kepada
dua tindakan, pertama adalah tindakan performatif (performative act) yang
menyebabakan seseorang melakukan sesuatu. Kedua adalah tindakan
konstatif (constative act) yang merupakan pernyataan dan statement.
Sehingga dapat diajukan hipotesa bahwa pada hakekatnya semua tuturan

mengandung arti tindakan dan bukan hanya tuturan performatif saja.

Dalam tindak tutur, terdapat tiga tipe tindakan ketika orang berbicara,

yaitu tindakan lokusi, tindakan ilokusi, dan tindakan perlokusi.

Lokusi adalah tindakan mengatakan/mengucapkan sesuatu (the act of
saying something). Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa ketentuan dalam
menggunakan kalimat perintah, diantara yaitu menggunakan wazan (bentuk)
yang tepat dan dhamir (kata ganti orang ke dua) yang tepat pula. Dalam
penelitian ini ditemukan sebanyak 101 data kalimat imperatif, dan dari data
yang ditemukan tersebut memiliki berbagai macam wazan yang berbeda.

Yaitu: 1) Wazan ki — J=  2) Wazan =k — = 3) Wazan i — = 4) Wazan =

Jxiz — B) Wazan xi — 4% 6) Wazan jsi — o6 7) Wazan i — J&if 8) Wazan &

Vi



Jaizm — 9) Wazan jeii — Ja33) 10) Wazan iz — Ja&) 11) Wazan e — Jaii 12) Fill

mudhori majzum dengan huruf “lam amr” , dan 13) Isim Fi'il amar.

llokusi adalah tindakan yang dilakukan dalam mengatakan sesuatu (the
act performed in saying something). Tindakan ilokusi diarahkan kepada
pengungkapan sebuah kalimat yang memiliki tujuan dan maksud diluar
konteks, dalam hal ini dapat dikatakan sebagai makna dari sebuah kalimat.
Dalam penelitian ini, tidak semua kalimat perintah bermakna perintah,
mayoritas kaimat perintah yang digunakan dalam film ini bermakna diluar
perintah, berikut ini data yang ditemukan dari 101 kalimat perintah yang
ditemukan: 1) Perintah bermakna sebenarnya, 2) Permohonan (sleall), 3)
Permohonan/ Permintaan (o<«i¥! ), 4) Melemahkan (Js==d), 5) Permintaan
yang Tidak Mungkin (), 6) Memberi Petunjuk (2LY)), 7) Ancaman (22¢d),
8) Merendahkan dan Menghina (U#sdll 5 4laYl), 9) Menyerahkan (~Lsdll), 10)
Menganjurkan (<l ), 11) Kewajiban («s>5!'), 12) Keberlangsungan (¢/s2), dan
13) Menjadikan (crssill) |

Perlokusi adalah tindakan yang dilakukan akibat adanya perkataan (the
act performed by saying something). Tidak semua data yang ditemukan dalam
penelitian mengenai kalimat imperatif ini memiliki perlakuan setelah diucapkan
oleh penutur. Beberapa diantaranya hanyalah berupa imperatif yang deklaratif
saja. Umumnya yang menghasilkan perlakuan dari 101 data yang ditemukan
adalah 61 data (60,4%). Dan yang tidak terdapat perlakuan setelah kalimat
imperatif diucapkan oleh penutur adalah 40 data (39,6%).

Bila dilihat dari konteks kesesuaian antara modus kalimat dengan
penggunaan kalimatnya maka disebut dengan tindak tutur langsung. Misalnya
modus kalimat berita digunakan untuk memberikan infomasi, modus kalimat
interogatif digunakan untuk menanyakan sesuatu dan modus kalimat perintah

untuk menyuruh lawan bicara. Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 96
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data tindak tutur imperatif langsung (95%). Dan selebihnya adalah
menggunakan tindak tutur tidak langsung, yaitu sebanyak 5 (5%).

Penerapan contoh-contoh tindak tutur imperatif dalam interaksi yang
ditemukan diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
mengenai penggunaan kalimat imperatif yang baik dan benar berdasarkan

situasi.

Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi, hasil penelitian ini dapat
dijadikan contoh analisis pragmatik bagi mahasiswa bahasa Arab yang
mengammbil mata kuliah Pragmatik. Kemudian karya sastra dalam film ini
dapat dijadikan sebagai sarana dalam menyampaikan bentuk-bentuk dan
makna-makna dari kalimat imperatif bahasa Arab. Karena pemahaman
mengenai bentuk dan makna imperatif memiliki pengaruh yang cukup
signifikan dalam berinteraksi dengan berbahasa Arab agar tidak terjadi

kesalahan dalam berkomunikasi.
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